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1 Potensi sektor perikanan dan kclautan 

Indonesia sebagai salah satu negara terbemr di dunia yung mrrniliki potens) mslritim ywg tinggi dengan 
wilayah seluas kurmg lebih 2,8 juta km2 d m  m m l ~ k i  17.508 pulau dengan benlangan garis pantiti 
reppunjang 80.791 km su&h seharusnya menjadikm seklor pnkanan dan kelautan sehgai salah satu 
penggerak pertumbuhan nasional dan regional. Dari keseluruhan nilayah pengelolaan perikanan di laut, 
potensi lestari sumberdaya ikan ymg a& diperhrdiin sebesar 6.4 juta ton per tahun dengan jumlah 
tangkapan yang diperbolehkan stbesar 5.1 juta ton per tahun (80% dari potensi leshri). 

Dari besarnya potensi tersebut, pembangunm p d m m  tangkap di rndonesia untuk kr: depannya 
diproyekuikw smgiit menju j ikw Salah satunya &pat twlihat dan volume ekspor vang terus meniilgkat 
xtiap T&un 2004 volumt. ekhpar pcrkdnlm Lndonesia sehesar 24.631 ,h5 tan (terdiri d m  ekspnr 
ikm segm schsar 7.782,65 Ion dtln ~l;an bcku s r k s a r  1 h.X4Y,OO ton). Uila dilihat pada periode 1998-2003, 
pcrikman lndoncsia meningkat scbesar 47.364'. dibandingkan dengan volume e k s p r  tahun 1998 yang 
hmya scbcsltr ti50.291 ton. 

Meninghtnya nllw ckspor rnernang tldak tzrlepas dari demurid perdagangal ikan yang cukup tingg~. 
Ehgga tahutl 2010, dunla 11l;isih *&I kskurwgw payakan iikan sebesar 2 juta ton/hhun. Diperkirakan 
perdagangan i k w  dunk schtar US5 100 rn~lyarftahun. Dengan demikian pasar ekspor mash sangat 
menjanjikan Indonrs~a sendin menunjukkan trttdetisi memasok pasar dunia yslng terus meningkat dengm 
share terhadap pnsar dunla sebrw 3.5 Yo. hdoncsia mengekspor produk prrikwun h m p i r  kc 90 negara 
di dunia dengan pasir utuma Jtspang !SO%), AS (17?.b), UE (1 3%). SemcnMa ilu pasar domestik juga 
cukup k u t ,  tuhun 200 1 misalnya, produksinyn mencapi  5.3 tun ymg dipasarkan dalam negeri 4.8 J U ~  ton. 
Kunsurnsi perkap~b hhun 2001 srbcsar 22.4 kg/tahun 

2 Kebutuhan terhadap infrastruktur pelabuhan 

Dengan ;iJ*nya prospel; yang c u b p  m e n j a n j i h ,  sektor perikallan dan kduutan sudah semestulya 
mendapat perhatian yang besar dari Pemerintah. Namun smt ini dirasdsn potcnsi p a w  y;u~g b r w  tndi 
belum dapnt dijangkau optimal oleh produksi perikmm Indonesia. ha1 I I ~  jrlns i r r l ~ h a ~  rlari rnasih 
renddmva kontribusi sek-vr perikam terhtldap GNP yang hariya 2?,b S~rl;l~n IIU,  p r r m a ~ l a h r n  di scktor 
prrikmul .-gat komplsks. Di h i h g  perikman h g k a p  misalnya, mulal dari renrlahnya produktifiL~s 
nclli~ain, mauliih pcrmodalan, ketwbatasan infrastruktur pendukung hingga m a d a h  keb~~akan  p n g  brlurn 
n l r m h t r i h  hiisil signitikan h g i  kegiatan pengenlbangan se:ktor per ikmn tanghp .  

Krbrrhns~lati kcgiatn perikanan tidak dapat dipisahkan uleh kctcrscrllun infrxstmktur pendukung yang 
mcmadai Salah satu infrastruktur yang erat kaltannya dengm pengembangan perik-1 khususnya 
perikana~ laul adalnh Pelabuhan Perrkanan (PP) dan Pangkalan Pcndarslh k i n  (PPI). 

Inlius~ruktur ~ntrupnhun asct pziltltrr~g bagi pxtmbuhiui ckunorn~ suatu negaru. Jcnis i n f ~ t r u k t u r  yang 
umum dikenal adalah jaringm telekottiunikasi, laIan tul, pcrnbmgkil listrik, pipa gas, airport, pelahuhan 
laut dan sebagainya. Pelabuhan Penkanm rehagal pelah~thal khusus, memilih c i g s i  strategis dalilrn 
rangka scntr;llisasi kegiatan ush.3 perkinan, sehingga dapat dilahukm usaha pcrikanrm pada skela 
ekonomis yang efisien dcln srkallgus ~ilemni'utkun dan~pak aglot~lrrasi kegiaturl ekonomi yiing tcjadi di 
dalamnya. Hal it11 disebabkan Prlilhulwn Pcrikanan mcmbiiwn dntnpak ganda (multiplier efleect) terhdap 
kegiatan usaha lain, baik yang hcrhnsis pildii usaha pznangkapan lkan sendiri ataupun bidang usaha lain 
yang terkait dengannya. 

Hinggii tdluti 1998 ketersediaan PP >ilng su~lilh J~hilngun pcn~crit~tnh pusat scbanyak 33 buah. Se~ring 
derigati pr t ja lrn~at~~~ya,  I ~ l i l b u l j a ~ ~  Irrwhul banyak mcng;tlaml kcl~tl;~l,k dalanl pengoprrasiannya. Ken:ndula 

mi muncul huhrui saja dari ~ 1 s t  tekrl~s akan tetapr jugii dwi sektor soslal, ekor 
yang terkait dmga11 prnyrd~am . ; m a  infr~tstmktur F'elabuhan Perikanan 1 

fiisllihs ~ i ~ r  hrrsih, Ilstrlk, f a 1 1 ~ i I l ~  pngoldhm ikm, transprtasi d m  plan  
keglatan pemasaran 

3 Kehijakan pengembangan pelabuhan perikanan 

Kchijakan umuin prasarana perikanan tarigkap yyang disuslul olrh D e v e m r ~  
( I1 W j adalah ( 1) bemrientasi pa& kcpentingan nasional ~neliilu~ sursll 

tkrorizntasi pada kelembagaan d m  ekonomi seluruh siakeholder pen);m;ul. (3  
ttiernpcrhiitikan efektifitas clan etisicnsi distrihusi pn)duk p z n h w .  Srsual 
kedcparlnya, PP diupayakan memcnuh~ stanilar Pelabuhan Penh lan  hlrrnasla 

( I ) M e n e r a p h  "good operation and management practise" 
( 2 )  'I'erpelihararlya higlenitas dan sanittlvi llngkungan 
( 3  Memadai sehaga~ "one-stop shopping fishing port" yang &pat meqrr 

tnnsyarakat p~rtkanan 
(4 )  Didukung mrana dan p r a s a r w  mcmadai. 

Jlka J~r ln~du  dari sisi finansial, pengelolam pelabuhan xhanisnya &pat memt 
sckal igus profit jkrunlungan). Minimal, bitlya invest as^ yang dikeluarkan dapat c 
(revmue) Pelabuhan dalanl suatu perlode tertentu Sclatna ini, y n d a p a h  pr 
sistem tarif jasa pelnbuhan dm tujuannya untuk kepzntitigan publik. Sehingl 
Per ikmn masih dikelola xjxnuhnya oleh Pemenntah h m t  Sedangkan bila k 
pcmcrrntiih dan tarif jastl pelahuhm, maka prccpstan pt~gznlbalgtin infrastm 
mcnjadi sulit diraih. Karena ~tu, yarad~gma scktur pcnkanu dan kulautan sur 
pa& pengembangan sumherhya ; l r ika~~an yang hzrkelanjutan dan menstimulasj 
hersbla induslri dengan mrmpcrha~~kan dlmrnst cnurrunmett~al f r i e n d ,  econofi 
ju.?[. 

4 Peran slvavta dalam manajemrn infrastruktur pelabuban perika 

CJsaha di sektor pcrikanan dan kchutan j ~ k a  dikelola dengstn baik &an mernillki k 
laha. Faktor advantuge yang mrndukung adalah kctersedim SDl yang h~ 
sehingga dapat mengheinat b~aya (khususnya BBM yang mulai 1ang)ra dsln maha] 
kerja yang murah dan melimpah merupakm faktor peming yang kuat tcrhada 
negw. 

Seperti y a ~ g  telah dijelxskan ~cbelumnya, bahwa manajemen infrastruktur p 
mendukung keherhasilan kcgiatan di sektor p e r i b  dm kclautan secara unl 
peluang bag1 perncnnbh wtuk menjalin ke d u m a  dengan swasta dalm pmy 
dibutuhkan Ada brberapa alasan mengapa dihutuhkan peran swasta &lam pen) 

( 1) Pcrtumhuhal yrnduduk yarlg l i i ~ g g ~  akan menjadi hehm bag] sumberdq 
dan nmtiajcnlrtt 

12) Srktor sivasta &piit tnemwuhi kebutuhm yang M u m  tertangani p m t  
olih Imggung jauxh pemerintah. 

(3) Pe lapn iu~  swast? amat bcrvanasi. 
(4) Dcngan masuhyu swash, maka kompetlsi lehih tumbuh. 
(5) Efisiensl diperk~rukan leb~h halk 

Stddnglran tu jua~i  u ~ n u m  d m  ahnya kerjasalrra pcrnenntah dan swash adalah UI 
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lrikanan dan kelautan 

satu negara terbesar di dunia yang m~milrki potensi m a r i b  yang tinggi dengan 
cbih 2,s juta h2 dan memiliki 17.508 pulau dengan benlangan garis pantiu 
tdah seharusnya menjadikm sektor perikmm dan kelautan sebagai salah satu 
nasiond regionhl. Dari keseluruhan wlayah pengelolaan perikum di laut, 
ya iktin yang ada diperhakan sebesar 6.4 juttl ton per lahun dmgan jumlah 
:hka11 sehesar 5 1 juta ton pr tahun (80% duri ptetisi les tw) 

trrxicbut, pemhangunan perikwan tangkap di lndonesia untuk he dzpmyil  
njanjikan Shlah satul~yv dapat terlihat deri volt~me ekspor ymg terus mrningket 
1004 volume ckspor prrikaniin Indotiesia sebcsar 24 631.05 ton(terd1ri dari c e k p r  
65 ton dm ikatl h k u  sebcsar 16.849,OO ton). Bila dilihat ptda perlode 1998-2U04, 
n i n g h r  sebesar 97.36% dibandingkun drngan volr~lnt. ekspor tahun 1998 yang 
o. 

mr memtmg hdak talepas dm demand perdagtmgan ikan yang cukup tingg~. 
ia m s i h  akan kehnuartgan pasukrrn ikan sebew 2 juta tcm/tahun. Diperkirtlkan 
, sekitic US$ 100 milyar/tahun. k n g a n  dzmikian pasar ekspor mash sangat 
;endin ~nenunjukkan tendensr memasol; p a w  dunia ymg I ~ : ~ I s  nlmingkat dengan 
,ia sebcw i 3 5 "iu Indonesia mengekspor produk pcrikanan hampir ke 90 ncgara 
. ~ r i  Jepang (SO%), AS (17%), UE (13%). Scmmtata itu pasar domcstik jugu 
n~salnya, prduksinya mmcapai 5.3 ton yang dipasarkan dalam negeri 4.8 jutst ton. 
In 200 1 sebesar 22.4 kghhun. 

adap infravtmktur pelrbuhan 

; yang culrup menjiili!ikal~, .sektor perikman dan krlauttln sudah smestinya 
; besx  duri Pcmenr~hh. Narrlun saat 1111 duasalcan potmsi pasar y m g  besar tadi 
optimal ulch produksi prnkanan Indonesia, ha1 ini jelals tzrfihat dari msih 

:!or ptikanan tzrhadap GNP yang L~tiya 2%. Selaln itu, pennasalahart di sektur 
:ks. Di bidmg p s r h l ; i r ~  tangkap mlsdnya, mulai dati rcndahnye prddtifita:: 
blan, keterbatasan infrilsiruktur pendukung hingga mas11~11 kebijaklklm yang Sclurn 
bn bagi krgiat~n pcngmhiing.~ seL?or paibdnan twgkap. 

crikart~n ti&k dapa? dipisahkan ulrh kcterwdiann ~ntrastruktur pendukung ytlng 
nfrdstruktur yang erut kilitltmlya denpan pengcmbangi~ pcrikanan bususnya 
lahuhan Perikamn (PP) dan Pmgknlan Pcndar~tan kar~ (PPS). 

ilset penting hag) perturnbuhu~ ekonumi suatu ncgara Jenis infrnstmktur lmg 
-ingw telekomundasi, jdan to1, pernbangkit Ilstr~k, pipa gas, uirport, ~labuhan 
:lahuhan Penkanarl sebaga~ pelabuhan khusus, rnernil~ki fungsi strategis &lam 
 tan usaha perihan, sehlngga dapt  dllnkukan uraha y e n k m ~  pa& skala 
m szkallgus mcmanfatlan dam@ aglomcrasl keglatan ekonomt vang teqadi dl 
abkan Pclabuhan P e n k m  inembawa dampak ganda (mlrltipl~er e e c t )  terhadap 
ymg herhiisls pada usaha penangknpan ~kdtt ser~rlln tlhupun bidang usdla lain 

sediiiari PP yang sudah dibangun pcrncrintah pl~sal iebanyak 33 buah Seiring 
.labuhan tcwchut banyak mtn~gularn 1 kerdala dulam penpqxrasidnnya. Kcndala 

ini muncr~l bukan saja dari sisi tzknis &at1 ~ e h p i  juga dari sektor sosial, ekunon~t dan budaya. Kendda 
yang terhit dengan pe~yediwn w a n d  infrastruL?ur Pelabuhilri Perikanan adalah belum rnmadalnya 
fasilllaa air bersih, l ishk,  fasilitas yengolahan ~kan,  lranspofhsi dan  illa an sehagaj sa rw  pcnunjang 
kegiatan pa!la.wrm. 

3 Kebijakan pengembangan pelabuhan perikanan 

Krbljakan umum praliarilna perikanan tilrlgktlp yang disumn oleh k p d c m e n  Kelautm clan Perikttnan 
(DKP) skllah (1) brrorlentasi pa& kcpenringan nasinnai m e l d u ~  suistainable dvvelclpmeni, (2) 
Beroricnbs~ p& kelembagaan dan ekonoml crluruh stakehuldrr pcrikanw. i3 )  P e n a m  PP/PPt b g a n  
mcinperhatikan rfektifitas dan ehsicnst distribus, produk pcrikas~an. Sesual dengan kcbijakan D W ,  
kedzpannya, PP diupayakw mcmenuh~ stnndar Pelabuhun Pcrikanan hternasional M a n \  pengertian : 

1 j hle~lerapkm " g d  o p r d i o n  and rnrtriagzmcnt praotise" 
(2 )  Terprl ibranp higienitas dan sarutirsi lingkungan 
(3) Memadai sehagai "one-stop shoppi~ig fish~ng port" yang dapat menycd~akw herhagai kebutuhiin 

~nasyarakat perikanm 
(4) Didukung sarana dan prasaranu mcmadai 

Jika dttinjau dari sisi fimnsial, pengelolaan pelabuhan sehmsnya &pat membenkan pelayanan optimal 
sekaligus p~wfit (keuntungan). Minimal, bjwa investasi yang dikeluarkan dayat ditutup dengan pendapatan 
(revenue) T'tlabuhan d a l m  statu periode tertcntu. S e I m  in], pendapatan pelabuhan dikelulu dctlgan 
sls!em &f jasa pelabuhan d m  tujuannyu untuk kcpentingm publik. Seliingga m w j e m e n  PeIabuhan 
Rrikanan rnasih d~keluta s q x n h y a  cleh Pemerintuh Pusat Sedanaan hila hanyii mengandtllkan dana 
pen~crultah dart twif jasa pdabuhan, mah perccpatrlli pmgernhangan tlliinstruktur pelahuhmi perikanlncui 
mcnjadi su111 diraih. Karena itu, paradigma schtor perikman dan krlautan su&h sehmsnya diarahkun 
pada pengembangan sutnberdaytl per~kanan vmg herkelanjutan dan n~mstimulasl pengembangan p e r h  
herskala lndrlstn dengar1 memperhatikan d~mensi m~,lmt~mmtal j~endly ,  ecot~onrical/y sound rlun soc~ally 
just. 

4 Peran swasta dalam manajernen infrastruktur pelabuhan perikanan 

Usaha dl sektor per~kanan dan kelautwlike dlkrlola dengan bak akan rnemillk~ kzmmnpuan rnenghasikan 
laha. Paktor advatdage yung mcndukung adalrrh L e t c r s e d i , ~ ~  SDI yang berdckatan dengan lndustri 
sehingga dapat rnenghclnat hiaya (khususnya BBM yang rnulai langka ritln mahal). Scla~n itu faktor tcnaga 
kerja vang rnurah dan mrllrnpah mzrupakan t k t o r  pesaing ymg h u t  terkddap industri scjrnis di luar 
ricgcri. 

Seperti yang telah dijrlaskm utklurnnya. b a h w  manajemen infrastruktur pelahuhan yang baik h 
mendukung keberhsilan kegiatan di scktor perdam dan kcbutan secara lmum Hal ini r n e m k r k m  
peluang bag) per~ierintah unhk menjalln kerjasamtl dcnga~ .wash dalaln penyedim infmtru);tur yang 
dihutuhkan. Ada beberap dllasa~i rnetlgapa dibutuhkan perm swasta rWam p e r ~ p d i m  idrasiruktur- 

( 1 Prrturnbuh,i~~ prnduduk yang tinggi akan menjad~ bebm bagi sumhercLiy'a keuangan. adrninistr&l 
ddn manajemen. 

(21 Sektor s ~ \ ~ u t a  dapal mrmenuhi Lbutuhan ymg belum tt-gani pmerinhh, lwpa mengmbil 
alih h~ggung juwab ppemerintah. 

( 3 )  PeIqanan swastii m a t  bmanaa. 
(4) r)engan rnasuknya swasta, maka kompetisi a h n  lehlh tumhuh. 
( 5 )  b:lisiensi dipzrkirakan lebih baik. 

Sed;mgh:m tu,iua~l umtim dari adanya kejnsarna pemenntah d m  swavta adalah untuk 

( 1 ) MenyeJiakan tambahan rnda l  bag1 irivesiusi pchyalim Daerah 
(2)  Mcngi~rangi beban ptngeluaratl keuanpm Pctncnl~tiih h e r a h  
(3) Mnimgkutkiin kualitas playanan I'P 
(4)  Mcningkalhn efisicnsi dalam kegistan opcras~o~~al  PP 








